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ABSTRACT
Stunting prevention is the responsibility of all parties, including the RIWAYAT ARTIKEL
government, community and family. One way to prevent stunting is to  Diserahkan 1 21/09/2023
provide additional food that contains high nutrition. Malnutrition that ~ Diterima 1 02/03/2024

occurs during the golden period can cause various problems. One effort ~ Dipublikasikan  :22/04/2024
to prevent stunting is by using local plants as food. The Moringa plant
(Moringa oleifera) is a plant that grows widely and is easy to obtain.
Apart from that, this plant has a million health benefits and is a source
of high nutrition. The aim of this activity is to provide outreach about
stunting, including providing additional food, cultivating local plants,
namely Moringa leaves as a source of nutrition, and providing training
to village communities regarding processing biscuits from Moringa
leaves as a complementary food to prevent stunting. A total of 32
participants who attended this activity consisted of mothers with
toddlers, pregnant women, and local residents. The stages carried out
in this activity are first to carry out socialization or provide material
about stunting and the use of local plants. Then the next step was
intensification and training in making Moringa leaf biscuits as an
additional food ingredient to support nutrition. The final stage was an
evaluation where around 85% of residents were able to answer the
guestions given by the team well and correctly. This activity is expected
to increase residents' understanding about stunting and the use of local
plants.
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ABSTRAK

Pencegahan stunting merupakan tanggung jawab semua pihak, baik itu
pemerintah, masyarakat, dan keluarga. Salah satu cara untuk
pencegahan stunting adalah dengan memberikan makanan tambahan
yang mengandung tinggi gizi. Kekurangan gizi yang terjadi pada
periode emas tersebut dapat menyebabkan berbagai masalah. Salah satu
upaya dalam pencegahan stunting adalah dengan pemanfaatan
tanaman lokal sebagai bahan pangan. Tanaman Kelor (Moringa
oleifera) merupakan tanaman yang banyak tumbuh dan mudah
didapatkan. Selain itu, tanaman ini memiliki sejuta manfaat untuk
kesehatan dan memiliki sumber gizi tinggi. Tujuan dari kegitan ini
adalah melakukan sosialisai tentang stunting termasuk pemberian
makan tambahan, pemanfaatan tanaman lokal yaitu daun kelor sebagai
sumber gizi, dan memberikan pelatihan kepada masyarakat desa terkait
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pengolahan biskuit dari bahan daun kelor sebagai makan pendamping
untuk pencegahan stunting. Sebanyak 32 peserta yang hadir dalam
kegiatan ini yang terdiri dari ibu yang memiliki balita, wanita hamil, dan
warga sekitar. Tahapan yang dilakukan pada kegiatan ini adalah terlebih
dahulu dilakukan sosialisai atau pemberian materi tentang stunting dan
pemanfaatan tanaman lokal. Kemudian berikutnya dilakukan
demonstrasi dan pelatihan pembutan biskuit daun kelor sebagai bahan
makan tambahan penunjang gizi. Tahap akhir dilakukan evaluasi
dimana sekitar 85% warga dapat menjawab dengan baik dan benar
pertanyaan yang diberikan oleh tim. Kegiatan ini diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman warga tentang stunting dan pemanfaatan

tanaman lokal.

Kata Kunci: Biskuit, Daun kelor, Stunting

PENDAHULUAN

Masalah kurang gizi dan stunting adalah
masalah kesehatan yang saling berkaitan.
Stunting pada anak merupakan dampak dari
defisiensi gizi selama hari pertama kehidupan.
Kejadian ini akan berisiko terjadinya gangguan
perkembangan fisik anak yang secara tidak
langsung, sehingga menyebabkan penurunan
kemampuan kognitif dan motorik serta
penurunan performa kerja (Kemenkes RI,
2019). Anak stunting memiliki rerata skor
Intelligence Quotient (IQ) sebelas poin lebih
rendah dibandingkan rerata skor 1Q pada anak
normal. Gangguan tumbuh kembang pada anak
akibat kekurangan gizi bila tidak mendapatkan
intervensi sejak dini akan berlanjut hingga
dewasa (WHO, 2013).

Pencegahan stunting merupakan
tanggung jawab bersama mulai dari pemerintah,
masyarakat sekitar, dan terutama keluarga.
Makanan tambahan merupakan salah satu cara
untuk pencegahan stunting, terutama makanan
yang mengandung tinggi gizi. Gizi merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan tumbuh
kembang anak yang optimal. Kekurangan gizi
yang terjadi pada periode emas tersebut dapat
menyebabkan berbagai masalah, salah satunya
adalah masalah gagal tumbuh sehingga anak
menjadi lebih pendek dari standar (Kemenkes
RI). Menurut Isnan 2017, salah satu upaya
dalam pencegahan stunting adalah dengan
pemanfaatan tanaman lokal sebagai bahan
tambahan untuk peningkatan gizi. Tanaman
Kelor (Moringa oleifera) merupakan salah
satu bahan pangan yang memiliki sejuta
manfaat untuk kesehatan yang memiliki
sumber protein tinggi, sedangkan daun kelor
merupakan sumber bahan makanan yang
memiliki nilai gizi tinggi. Kandungan gizi daun

kelor kering mengandung lebih dari 40
antioksidan alami, protein 26,2 g, kalsium 2.095
mg, besi 27,1 mg, dan B-karoten 16800 mg
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh
Rahman, 2015 menjelaskan bahwa daun kelor
memberikan pengaruh terhadap peningkatan
status gizi balita berdasarkan indeks massa
tubuh menurut umur (IMT/U).

Desa Mananggu memiliki penduduk
desa terbanyak ketiga di Kecamatan Mananggu.
Berdasarkan data BPS tahun 2023 terdapat
1.847 jiwa penduduk, dimana penduduk laki-
laki mencapai 965 jiwa atau 52%, dan sebanyak
882 atau 48% penduduk berjenis kelamin
perempuan. Mayoritas kepala keluarga di Desa
Mananggu memiliki pekerjaan sebagai petani
dan buruh pertanian. Sebagian kecil bekerja
sebagai nelayan, wiraswasta, PNS, dan lainnya.
Terdiri dari tiga dusun yaitu Jambura, Otalojini,
dan Latula. Dari data Puskesmas Kecamatan
Mananggu pada Juli 2023 terdapat 10 anak
mengalami stunting. Dimana kriteria yang
mengalami stunting yaitu pertumbuhan anak
tidak normal (berat badan dan tinggi badan) dan
perkembangan anak terlambat (berbicara,
berjalan). Faktor penyebab terjadinya stunting
di Desa Mananggu antara lain masalah ekonomi,
makanan yang dikonsumsi kurang gizi
(khususnya pada ibu hamil dan anak-anak),
kesadaran terhadap layanan Kesehatan masa
kehamilan, dan usia kehamilan beresiko (terlalu
muda/tua).

Kementrian Kesehatan Rl menyebutkan
bahwa pangan lokal memiliki cukup kandungan
gizi untuk mengatasi stunting. Dari hasil survey
Tim Tengabdian Masyarakat, bahwa terdapat
banyak tanaman kelor yang tumbuh disekitar
lokasi yang akan dilakukan kegiatan
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pengabdian masyarakat. Akan tetapi tanaman
ini tidak begitu disukai sebagai bahan pangan.
Oleh karena itu, perlu sosialisai dan informasi
terkait nilai gizi dari tanaman ini sebagai
sumber makanan pengganti agar bisa digunakan
untuk mencegah kejadian stunting. Tujuan dari
kegitan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu
mengadakan  sosialisasi tentang  stunting
termasuk  pemberian makan tambahan,
pemanfaatan tanaman lokal yaitu daun kelor
sebagai sumber gizi, dan meberikan pelatihan
kepada masyarakat desa terkait pengolahan
biskuit dari bahan daun kelor sebagai makan
pendamping untuk pencegahan stunting.

METODE

Kegiatan ini  dilaksanakan  dengan
melakukan pelatihan pada masyarakat Desa
Mananggu Kecamatan Mananggu Kabupaten
Boalemo Provinsi Gorontalo berupa pemberian
materi, diskusi dan praktek terkait stunting,
pemanfaatan daun kelor, serta pembuatan
biskuit daun kelor sebagai makanan tambahan
sebagai pencegah stunting.

Kegiatan dilakukan kerjasama dengan
Kepala Desa, aparat desa, kader-kader desa, dan
Mahasiswa KKN Profesi Kesehatan untuk
membantu terlaksanannya kegiatan. Sasaran
kegiatan ditujukan kepada pasangan baru
menikah, ibu hamil, ibu menyusui, dan keluarga
yang memiliki anak stunting.

Tahapan awal yang dilakukan adalah
pemaparan materi oleh Tim dari Universitas
Negeri Gorontalo, dan diskusi dengan
masyarakat yang bertujuan untuk menjelaskan
mengenai  stunting, makanan tambahan,
penggunaan tanaman lokal sebagai sumber gizi,
kemudian manfaat dan kandungan daun kelor
sebagai pencegahan stunting.

Tahapan berikutnya adalah demonstrasi dan
pelatihan pembuatan biskuit daun kelor
dilakukan tahap demi tahap kepada masyarakat
desa dimulai dari para peserta mempersiapkan
alat dan bahan vyang digunakan serta
pengolahan daun kelor yang akan dibuat
menjadi olahan biskuit. Pada akhir kegiatan,
dilakukan pembagian sampel produk yang
telah dibuat agar peserta dapat mencoba hasil
pembuatan biskuit, sehingga mendapatkan
gambaran rasa dari biskuit tersebut.

Terakhir dilakukan tahap evaluasi untuk
mengukur tingkat keberhasilan sosialisasi dan
demonstrasi pembuatan biskuit daun kelor

dengan cara bertanya langsung dan peserta
diminta untuk mengulangi kembali materi
sertakegiatan yang sudah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program ini merupakan salah satu unsur
untuk  mengaktualisasikan  catur  darma
Perguruan Tinggi yaitu pengabdian pada
masyarakat dan untuk membantu masyarakat
untuk memahami tentang masalah stunting,
makanan tambahan sebagai sumber gizi
pencegahan stunting, dan penggunakan
tanaman lokal menjadi sesuatu yang lebih
menarik untuk membantu dalam menurunkan
stunting. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Tim
Universitas Negeri Gorontalo (UNG) yang
terdiri dari dosen dan mahasiswa yang
bekerjasama dengan aparat desa setempat.
Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juli tahun
2023, yang dihadiri oleh kepala desa, kader,
aparat desa, serta warga desa yang berjumlah 32
peserta, dan dilaksanakan di Balai Desa
Mananggu Kecamatan Mananggu Kabupaten
Boalemo.

Tahap awal kegiatan yaitu dengan
memberikan sosialisai kepada masyarakat Desa
Mananggu Kecamatan Mananggu Kabupaten
Boalemo khususnya bagi wanita hamil, ibu
yang memiliki balita, dan masyarakat sekitar
tentang stunting dan cara memanfaatkan
tanaman lokal untuk membantu pencegahan
stunting sebagai gizi penunjang gizi anak dan
ibu hamil. Terdapat beberapa tanaman lokal
yang tumbuh di sekitar rumah warga yang
kurang dimanfaatkan, diantaranya tanaman
kelor. Daun kelor selain sebagai hidangan
makanan berupa sayur, juga bisa dimanfaatkan
sebagai hidangan pelengkap berupa biskuit,
pudding, ataupun jenis makanan lain yang
dianggap sesuai (Rustamaji, 2021). Tidak
menutup kemungkinan bisa dimanfaatkan
sebagai lahan bisnis untuk meningkatkan dan
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memberikan  pendapatan  bagi
masyarakat desa.

keluarga

Gambar 1. Sosialisasi tentang
stunting dan tanaman lokal
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)

Tahap berikutnya adalah pelatihan dan
demonstrasi pembuatan biskuit. Kegiatan ini
dilakukan dalam beberapa langkah sebagai
berikut:

a. ldentifikasi

Dua minggu sebelum pelatihan, terlebih
dahulu ini dilakukan dengan identifikasi
tanaman lokal yang kurang dimanfaatkan
tapi mengandung nilai gizi dalam hal ini
tanaman kelor, dengan cara melakukan
survey dan mewawancarai beberapa warga
sekitar tentang tanaman lokal yang banyak
tumbuh dan serta pemanfaatan tanaman
tersebut kemudian membandingkan dengan
literatur  (Saputra, 2021). Setelah itu
dilakukan percobaan dan pengamatan pada
data-data penelitian untuk memperoleh data
tentang kebutuhan dalam pengolahan
tanaman tersebut yang menjadi minat
masyarakat setempat dalam hal ini biskuit
(Zakaria dkk, 2012). Dari data yang
didapatkan dilakukan percobaan pengolahan
biskuit, bahan yang dibutuhkan pada
pembuatan biskuit sebagai berikut:

- Mentega 10 gr

- Gulahalus 20 gr

- Margarin 20 gr

- Kuning telur 15 gr

- Tepung Terigu 40gr

- Susububuk  27gr

- Maizena 5gr
- Daunkelor  10gr
- Air 75 ml

b. Pembuatan ekstrak daun kelor.
Pada tahap ini dilakukan pembuatan
biskuit dari ekstrak daun kelor, dengan
cara daun kelor segar dicuci dan
dipisahkan dengan rantingnya kemudian
dihaluskan kemudian dicampurkan dengan
air lalu disaring, hasil saringan akan
dicampurkan dengan bahan lain.
c. Penyiapan bahan utama dan proses
pembuatan biskuit
a) Alat dan bahan disiapkan sebagai
langkah awal. Kemudian bahan
ditimbang sesuai formula.
b) Campur mentega, margarin, dan gula
halus kemudian dikocok hingga
mengembang.

c) Lalu tambahkan kuning telur dan
ekstrak daun kelor, kocok Kembali
hingga merata.

d) Kemudian ditambahkan sisa bahan
kedalam adonan, aduk hingga
tercampur rata.

e) Terakhir, adonan  dicetak dan
dipanggang selama £ 20 menit di suhu
100°C.

Gambar 2. Pelatihan pembuatan
biskuit daun kelor
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)
d. Pengemasan biskuit

Pengemasan biskuit memiliki pengaruh
pada  minat  anak-anak  untuk
mengkonsumsi makanan, oleh karena
itu perlu dilakukan pengemasan yang
menarik, dan kedap dari udara selama
penyimpanannya.

Gambar 3. Kemasan biskuit

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)

Tahap terakhir dari kegiatan adalah
melakukan evaluasi dengan maksud untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dari kegiatan
yang telah dilakukan, dalam hal ini dilakukan
menggunakan metode tanya jawab langsung
mengenai hal-hal yang sudah disampaikan dan
didemonstrasikan. Metode dilakukan dengan
cara Tim memberikan satu pertanyaan kepada 3
peserta yang diplih secara acak kemudian
langsung dijawab oleh peserta tersebut.
Sebanyak 5 pertanyaan yang disiapkan oleh
Tim untuk para peserta. Keberhasilan program
dapat dinilai jika lebih dari 70% peserta bisa
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menjawab pertanyaan dengan sesuai yang
dianggap Masyarakat sudah paham dengan
materi yang sudah disampaikan.

Dari hasil kegiatan ini, sekitar 85%
peserta dapat menjawab pertanyaan langsung
yang diberikan oleh Tim, serta mengulang
kembali materi yang telah diberikan. Respon
dari masyarakat terhadap sosialisai, pelatihan
dan pendampingan yang diberikan oleh Tim
pengabdian dari UNG, terdapat antusiasme
yang tinggi bagi masyarakat desa dalam
mengikuti kegiatan tersebut, sehingga kegiatan
ini perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk
membantu masyarakat dalam mengetahui
penggunaan dan pemanfaatan tanaman lokal
daerah menjadi sesuatu hidangan yang lebih
menarik.

SIMPULAN

Pencegahan stunting merupakan
tanggung jawab semua pihak baik itu
pemerintah, masyarakat, dan orang terdekat
terutama keluarga. Salah satu cara untuk
mencegah kejadian stunting adalah dengan
memenuhi asupan gizi anak-anak dan wanita
hamil. Pemanfaatan tanaman lokal sebagai
sumber gizi tambahan sangat membantu
masyarakat sekitar untuk mencegah kejadian
stunting, seperti pemanfaatan daun kelor
menjadi biskuit.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini telah memberikan pemahaman dan
pengetahuan tentang pemanfaatan tanaman
lokal sebagai sumber gizi dan dapat diolah
menjadi makanan tambahan.
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